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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu masalah kesehatan gigi yang sering dijumpai adalah 

hipersensitivitas dentin.
1,2 

Hipersensitivitas dentin dapat terjadi pada semua usia.
1
 

Satu di antara tujuh pasien mengalami kondisi hipersensitivitas dentin pada pasien 

dewasa.
2
 Bartold  menyatakan bahwa kebanyakan penderita gigi sensitif berusia 

25-40 tahun.
3
 Pada tahun 1994,  Murray dan Robert melakukan penelitian di 

Indonesia kepada 1.000 orang responden menggunakan kuisioner, hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan prevalensi gigi sensitif sebesar 27%.
3
 Survei 

lainnya dilakukan oleh Lembaga Riset Synovate kepada 1.045 orang didapatkan 

hasil bahwa 65% orang Indonesia mempunyai masalah gigi sensitif.
4
 Sekitar 90% 

kasus hipersensitivitas dentin berada di daerah servikal gigi.
1
 Gigi yang paling 

sering terkena hipersensitivitas dentin adalah gigi premolar permanen, yaitu 

sebanyak 38%.
1 

 

Hipersensitivitas dentin merupakan suatu kondisi yang ditandai  adanya rasa 

sakit saat gigi terkena stimuli eksternal seperti taktil, termal, dan kimiawi.
1,5

 

Menurut data IPSOS Indonesia 2011, sebanyak 45% orang Indonesia merasakan 

nyeri karena gigi sensitif saat mengkonsumsi makanan atau minuman dingin, 

panas, atau asam.
6
 Berdasarkan teori hidrodinamika, rasa sakit yang timbul pada 



 

 

hipersensitivitas dentin terjadi ketika stimulus eksternal mengenai dentin dan 

memicu perubahan dalam aliran cairan dentin. Perubahan tekanan yang dihasilkan 

di dentin mengaktifkan serabut saraf interdental yang dapat menyebabkan 

timbulnya rasa sakit secara langsung.
5
 

Pemeriksaan mikroskop elektron pada gigi yang mengalami 

hipersensitivitas menunjukkan bahwa kondisi tubuli dentin yang terbuka,  delapan 

kali lebih banyak dibandingkan dengan tubuli pada gigi yang tidak mengalami 

hipersensitivitas.
1,7

 Diameter tubuli dentin pada gigi yang tidak mengalami 

hipersensitivitas biasanya lebih kecil dan tertutup, namun masih memungkinkan 

adanya beberapa tubuli dentin yang terbuka.
1 

Salah satu cara perawatan hipersensitivitas dentin adalah dengan aplikasi 

bahan desensitasi.
5
 Mekanisme kerja bahan desensitasi adalah dengan menutup 

tubuli dentin untuk mencegah rangsangan dari luar yang memicu rasa sakit.
8
 

Beberapa bahan yang telah terbukti bisa digunakan sebagai bahan desensitasi 

dengan mekanisme penutupan tubuli dentin adalah fluor, CPP-ACP, dan 

hidroksiapatit.
9-12

    

Berdasarkan penelitian Rizky,
11

 larutan hidroksiapatit dengan konsentrasi 

0.133 M dapat menghasilkan presipitat yang padat dan tebal ketika diaplikasikan 

ke  dentin selama 1 menit.
 
Kulal dkk,

12
 membuktikan bahwa aplikasi pasta 

desensitasi komersial yang mengandung 15% nano-hidroksiapatit selama 1,5 

menit dapat menutup tubuli dentin. Penelitian klinis yang dilakukan oleh Shetty 

dkk.,
13 

menunjukkan bahwa hipersensitivitas dentin mengalami penurunan pada 

hari pertama aplikasi larutan 25% hidroksiapatit  selama 1 menit. 



 

 

Hidroksiapatit dengan rumus Ca10(PO4)6(OH)2 merupakan salah satu 

senyawa kalsium fosfat yang termasuk dalam kelompok mineral apatit.
14,15

 

Hidroksiapatit dianggap sebagai salah satu bahan yang biokompatibel, tidak 

beracun, bioaktif, dan telah diterima secara luas di bidang kedokteran dan 

kedokteran gigi.
14,16,17

 Pembuatan hidroksiapatit dapat dilakukan dengan beberapa 

metode, yaitu metode basah atau presipitasi, metode kering, dan metode 

hydrothermal. Sintesis senyawa hidroksiapatit dapat diperoleh dengan 

mencampurkan prekursor kalsium dengan prekursor fosfat.
16,17

 Sumber prekursor 

kalsium bisa didapatkan dari sintetik ataupun alam seperti tulang ikan.
16

 

Salah satu ikan yang banyak sumber kalsiumnya adalah ikan nila yang  

merupakan jenis ikan air tawar yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat.
21,22

 

Berdasarkan Daftar Komposisi Bahan Makanan, informasi kandungan nutrisi 

pada setiap 100 gr ikan nila terdapat energi 89 kal, protein 18.70 gr, kalsium 96 

mg, fosfor 29 mg.
20

 Tulang ikan nila merupakan hasil limbah dari produksi 

pengolahan ikan yang memiliki kandungan mineral sebanyak 60-70% dalam 

bentuk garam anorganik terutama kalsium fosfat dan hidroksiapatit.
18,19

 

Hidroksiapatit dari tulang ikan nila dapat dijadikan suatu upaya pemanfaatan 

limbah tulang ikan nila yang saat ini belum termanfaatkan dengan baik. Sintesis 

hidroksiapatit dari tulang ikan nila yang diteliti Khalis et. al menunjukkan  bahwa 

serbuk tulang ikan nila yang dikalsinasi dengan suhu tinggi mampu menghasilkan 

bubuk hidroksiaptit yang sesuai dengan standar stoikiomeri hidroksiapatit.
15 

 

Pengaruh hidroksiapatit sebagai bahan desensitasi hipersensitivitas dentin 

telah diteliti sebelumnya dapat menutupi tubuli dentin, namun belum terdapat 



 

 

penelitian secara khusus yang meneliti efektivitas hidroksiapatit dari tulang ikan 

nila terhadap penutupan tubuli dentin. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui efektivitas hidroksiapatit dari tulang ikan nila terhadap 

penutupan tubuli dentin yang penting dalam perawatan hipersensitivitas dentin. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diambil rumusan 

masalah yaitu apakah terdapat pengaruh hidroksiapatit dari tulang ikan nila 

(Oreocromis niloticus) sebagai bahan desensitasi terhadap penutupan tubuli 

dentin. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hidroksiapatit dari 

tulang ikan nila (Oreochromis niloticus) sebagai bahan desensitasi terhadap 

penutupan tubuli dentin. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh hidroksiapatit dari 

limbah tulang ikan nila terhadap penutupan tubuli dentin. 

2. Menambah alternatif bahan desensitasi dengan menggunakan bahan 

alami.
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